PERBEDAAN PERKEMBANGAN MOTORIK ANTARA SISWA LAKI-
LAKI DENGAN PEREMPUAN USIA 8-12 TAHUN BERDASARKAN
INDEKS MASA TUBUH (IMT)

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Olahraga Pada
Departemen Ilmu Keolahragaan

Oleh:

YUSUF PERDANA
NIM/16089245/2016

DEPARTEMEN ILMU KEOLAHRAGAAN
JURUSAN KESEHATAN DAN REKREASI
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2022









PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

L.

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Perbedaan
Perkembangan Motorik antara Siswa Laki-laki dengan Perempuan Usia 8-12
Tahun Berdasarkan Indeks Masa Tubuh” adalah karya sendiri. -
Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing dan penguji.

Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan di dalam naskah dengan menycbutkan pengarang dan
dicantumkan pada kepustakaan.

Pemyataa1:1 ini saya buat dengan sebenarnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini,

serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

|| TEMPEL -
4FDAK><2§1'_§"1?}93-'}/
- Yli's_lj__'chrdana
¥ NIM. 16089245

__Padang, _ Desember 2022




ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan motorik yang di
miliki siswa kelas IV dan V di SDN 01 Halaban berdasarkan Indeks Masa Tububh.
Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah ada perbedaan perkembangan
motorik antara siswa laki-laki dengan perempuan usia 8-12 tahun berdasarkan
indeks masa tubuh di SDN 01 Halaban.

Jenis penelitian dengan metode deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
desain Observasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa dan siswi
kelas IV dan V wusia 8-12 tahun berjumlah sebanyak 53 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan fotal sampling. Data di analisis dengan
statistik menggunakan uji independent sample t-test.

Kesimpulan dari analisis data yaitu, terdapat perbedaan yang signifikan
perkembangan mototik antara siswa laki-laki dengan perempuan usia 8-12 tahun
dimana perkembangan motorik siswa laki-laki lebih baik dari pada siswa
perempuan berdasarkan Indeks Masa Tubuh di SDN 01 Halaban (Sig. (2-tailed)
0.000 < 0.05).

Kata Kunci: Motorik, Indeks Masa Tubuh
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada dasarnya mempunyai peranan penting dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa dimana sasarannya adalah untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, baik sosial, spiritual, dan
intelektual serta kemampuan yang professional sebagai mana yang terdapat
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 yang
tercantum pada pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional,
Pendidikan adalah Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
Masyarakat, bangsa dan negara. Pernyatan tersebut mengisyaratkan
bahwa dalam proses pembelajaran guru hendaknya menciptakan
suasana menyenangkan, mengaktifkan siswa dalam mengembangkan
potensi/kemampuannya.

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional itu adalah sebagai berikut:
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan watak serta
peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar jadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratif secara bertanggung jawab”.

Indeks masa tubuh sangat mempengaruhi kemampuan motorik kasar pada

anak, Menurut Yuyun Dwi Astyorini 2014:5, Berat badan merupakan ukuran

yang terpenting dan paling banyak digunakan dalam memeriksa kesehatan.



Berat badan merupakan hasil peningkatan (penjumlahan) seluruh jaringan
tulang, otot, lemak, cairan tubuh, dan lain-lain. Untuk penimbangan badan
anak menggunakan timbangan badan, misalnya timbangan injak (bathroom
scale), timbangan elektrik, detecto standart, dan timbangan health smic. Orang
yang akan ditimbang memakai pakaian dari bahan ringan atau seminimal
mungkin dan tidak dilakukan setelah makan. Berat badan merupakan salah satu
parameter yang memberikan gambaran massa tubuh. Berat badan adalah
parameter antropometri yang sangat labil. (Supariasa, I Dewa Nyoman dkk.
2002:56).

Begitu juga dengan tinggi badan menurut Yuyun Dwi Astyiorini 2014:5
Tinggi atau panjang badan merupakan indikator umum ukuran tubuh dan
Panjang tulang. Namun, tinggi saja belum dapat dijadikan indikator untuk
menilai status gizi, kecuali jika digabungkan dengan indikator lain seperti usia
dan berat badan. Tinggi badan memberikan gambaran pertumbuhan tulang
yang sejalan dengan pertambahan umur.

Tinggi badan tidak banyak terpengaruh dengan perubahan mendadak,
karena tinggi badan merupakan hasil akumulatif semenjak lahir, oleh sebab itu
memberikan gambaran riwayat status gizi masa lalu. Pengukuran tinggi badan
pada anak menggunakan microtoise. Orang yang akan diukur tidak boleh
menggunakan alas kaki, posisi berdiri tegak, kepala, tumit serta pantat
menempel pada dinding, pandangan lurus ke depan, posisi lengan tergantung
rileks di samping badan dan diukur pada posisi mengambil napas dalam.

Potongan logam (kayu), bagian dari alat pengukur tinggi badan (microtoise)



yang dapat digeser diturunkan sampai menyentuh bagian atas (verteks). Maka
dari itu pertumbuhan dan perkembangan anak bisa dilihat melalui
perkembngan motorik anak.

Motorik adalah terjemahan dari kata “motor” yang menurut Gallahue
adalah suatu dasar biologi atau mekanika yang menyebabkan terjadinya suatu
gerak”. Dengan kata lain, gerak (movement) adalah kulminasi dari suatu
tindakan yang didasari oleh proses motorik. Perkembangan motorik terdapat
tiga unsur yang menentukannya yaitu otot, saraf, dan otak.

Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam perkembangan individu secara keseluruhan, perkembangan motorik
berkembang sejalan dengan kematangan saraf dan otot anak, sehingga setiap
gerakan sesederhana mungkin, adalah merupakan hasil pola interaksi yang
kompleks dari berbagai bagian dari sistem dalam tubuh yang dikontrol oleh
otak.

Perkembangan motorik terdiri dari motorik kasar maupun motorik halus,
Motorik kasar adalah keterampilan gerak atau gerak tubuh yang memakai otot-
otot besar sebagai dasar utama gerakannya. Keterampilan motorik kasar
meliputi pola lokomotor (gerakan yang menyebabkan perpindahan tempat)
seperti berjalan, berlari, menendang, naik turun tangga, melompat, meloncat,
dan sebagainya. Juga keterampilan menguasai bola seperti, melempar,
menendang, dan memantulkan bola, sedangkan Motorik halus didefenisikan
sebagai keterampilan yang memerlukan kemampuan untuk mengkoordinasikan

atau mengatur otot-otot kecil/halus. Misalnya, berkaitan dengan gerakan mata



dan tangan efisien, tepat dan adaptif, seperti mencoret-coret, menyusun balok,
menggunting, menulis, dan sebagainya.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SDN 01 Halaban,
belum diketahui perbedaan perkembangan motorik siswa laki-laki dengan
Perempuan terkait dengan Indeks Masa Tubuh dari siswa tersebut, hal ini
terbukti dari hasil wawancara dari salah seorang guru bahwasanya belum
pernah dilakukan penelitian terkait perkembangan fisik motorik siswa sekolah
dasar, dapat dilihat dengan kasat mata siswa laki-laki maupun perempuan
relatif sama, sedangkan postur tubuh dari siswa laki-laki dan perempuan
sangatlah berbeda dan perkembangan motorik kasar antara siswa laki-laki dan
perempuan terlihat menonjol siswa laki-laki, disebabkan siswa perempuan
cenderung diam ditempat berbeda dengan laki-laki yang sering bergerak. Agar
pertumbuhan fisik dan perkembangan motorik siswa sekolah dasar dapat
berjalan baik, maka siswa diharapkan untuk sering melakukan gerak dasar,
Media yang di gunakan belum memadai sehingga berpengaruh terhadap
kemampuan Motorik anak, serta sarana dan prasarana yang ada pun tidak
memadahi juga menghambat kemampuan motorik anak, serta status gizi yang
dimiliki anak tidak ideal, beranjak dari permasalahan tersebut, maka peneliti ini
melihat lebih jauh “Perbedaan Perkembangan Motorik Antara Siswa Laki-Laki
Dengan Perempuan Usia 8-12 Tahun Berdasarkan Indeks Masa Tubuh (IMT)”.

B. Identifiksi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut :



1. Perbedaan perkembangan motorik pada siswa di SDN 01 Halaban.
2. Mengetahui perkembangan motorik siswa laki-laki dan perempuan.
3. Mengetauhi Indeks Masa Tubuh (IMT) laki-laki dan perempuan di SDN
01 Halaban.
4. Media dan sarana prasarana yang ada belum memadai untuk melihat
perkembangan fisik motorik siswa.
5. Masih belum diketahui Indeks Masa Tubuh (IMT) siswa SDN 01
Halaban.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan indentifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi
masalah terkait “perbedaan perkembangan motorik antara siswa laki-laki
dengan perempuan usia 8-12 tahun berdasarkan Indeks Masa Tubuh (IMT)
di SDN 01 Halaban”.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penalitian ini: Bagaimana perbedaan perkembangan motorik antara siswa
laki-laki dengan perempuan usia 8-12 tahun berdasarkan Indeks Masa
Tubuh (IMT) di SDN 01 Halaban?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan perkembangan motoric antara siswa laki-laki
dengan perempuan usia 8-12 tahun berdasarkan Indeks Masa Tubuh (IMT) di

SDN 01 Halaban.



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang di peroleh dari
penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitain ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
kemapuan dibidang Pendidikan siswa sekolah dasar terkait perbedaan
perkembangan motorik usia 8-12 tahun berdasarkan Indeks Masa Tubuh
(IMT).
2. Manfaaat Praktis
a. Bagi siswa sekolah dasar
Sebagai acuan untuk mambantu siswa dalam mengatehui perbedaan
perkembangan motorik usia 8-12 tahun berdasarkan Indeks Masa Tubuh
(IMT), serta menyalurkan ekspresi siswa dalam kegiatan yang
menyenangkan, serta mendorong untuk merespon supaya lebih kreatif
b. Bagi guru
Guru dapat melihat kemampuan motorik pada siswa sekolah dasar, dan
juga fisik dari anak laki-laki dan perempuan terkait Indeks Masa Tubuh
(IMT).
c. Bagi sekolah
Sebagai penyediaan sarana dan prasarana untuk menunjang dalam
pelaksanaan kegiatan pembalajaraan.

d. Bagi peneliti



Diharapkan dapat menambah kemampuan peneliti dalam mengetahui
perbadaan perkembngan motorik antara siswa laki-laki dan perempuan
usia 8-12 tahun berdasarkan Indeks Masa Tubuh (IMT) siswa Sekolah

Dasar.



